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ABSTRAK

Nama Dewi Safitri Akyuni, NIM: 161360041, Judul: Bias Gender Dalam
Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan Karya lhsan Abdul Quddus (Analisis
Feminisme Mansour Fakih). Jurusan Bahasa dan Sastra Arab, Fakultas Ushuluddin
dan Adab, Universitas Islam Negeri Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

Persoalan tentang gender yang terdapat dalam novel Wanasitu Anni Imra’ah salah
satunya ada pada tokoh Suad ternyata menarik dibicarakan. Perjuangan tokoh Suad dalam
mewujudkan kesetaraan gender seolah ingin mendobrak stereotipe dalam masyarakat
mengenai pemikiran mereka tentang peran perempuan berada dalam wilayah domestik.
Suad sebagai perempuan harus melawan dominasi kaum laki-laki dalam semua segmen
kehidupan. Tidak hanya cukup setara dalam percaturan sosial politik, melainkan juga dalam
hal kehidupan pribadinya. Dan juga melupakan dirinya akan kodratnya sebagai seorang
perempuan. Perempuan biasanya identik dengan pekerjaan rumah tangganya sedangkan
laki-laki identik dengan memimpin rumah tangga dan bertanggung jawab atas nafkah
keluarga. Novel ini menceritakan tentang kisah perempuan yang telah menggapai
ambisinya. Sebagai politikus sukses kiprahnya di parlemen dan berbagai organisasi
pergerakan perempuan menempatkan dirinya dalam lingkar kekuasaan. Latar belakang
politik yang masih konservatif kala itu menjadikannya fenomena baru dalam isu kesadaran
gender.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini sebagai berikut: 1. Bagaimanakah Bias
Gender dalam Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan menurut Mansour Fakih?, 2. Apa
saja pembagian Bias Gender dalam Novel Aku Lupa Bahwa Aku Perempuan?. Adapun
tujuan dari rumusan masalah adalah mengetahui bias gender dalam novel Wanasitu Anni
Imra’ah menurut Mansour Fakih dan beberapa tokoh feminisme, dan mengetahui
pembagian bias gender dalam novel Wanasitu Anni Imra’ah menurut tokoh Mansour Fakih.
Sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif yang
berisikan tahap penelitian data, analisis data, dan kesimpulan. Dalam penelitian ini, peneliti
menggunakan teori feminisme Mansour Fakih karena teori tersebut berkaitan dengan
marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan dan beban kerja yang ada dalam novel
tersebut.

Berdasarkan hasil analisa data yang dilakukan, peneliti menemukan beberapa
kutipan novel yang termasuk ke dalam marginalisasi, subordinasi, stereotipe, kekerasan dan
beban kerja. 1) Dalam hal aktualisasi diri pada peran perempuan di wilayah publik yang
merupakan wujud perlawanan terhadap marginalisasi justru akhirnya digambarkan sebagai
faktor utama penyebab kurangnya perhatian terhadap keluarga dan berakibat pada
perceraian. 2) Dalam hal subordinasi digambarkan sebagai upaya kaum perempuan untuk
tampil mendominasi di berbagai aspek. 3) Dalam hubungan kemitraan laki-laki dan
perempuan sebagai pendobrakan terhadap stereotipe dan anggapan bahwa perempuan selalu
bergantung pada laki-laki pada akhirnya digambarkan sebagai upaya perempuan untuk
melawan laki-laki yang dianggap sebagai kepala keluarga. 4) Dalam hubungan saling
menghormati pada akhirnya tidak menyelamatkan perempuan dari kekerasan dan obyek
seksualitas. 5) Dalam hal keadilan pembagian kerja sebagai upaya mengurangi beban
berlebih pada perempuan tidak dapat diwujudkan karena tidak adanya pemahaman yang
sama dari pihak laki-laki. Pada akhirnya perempuan tetap harus menghadapi pekerjaan
ganda, domestik dan publik sekaligus.

Kata Kunci: Gender, Feminisme, Bias Gender, Marginalisasi, Subordinasi, Stereotipe,
Kekerasan, Beban Kerja.



ABSTRACT

Name: Dewi Safitri Akyuni, NIM: 161360041, Title: Gender Bias in the
Novel I Forgot That I'm a Woman by Ihsan Abdul Quddus (Mansour Fakih's
Analysis of Feminism). Major Arabic Language and Literature, Faculty
Ushuluddin and Adab, Islamic University Sultan Maulana Hasanuddin Banten.

The issue of gender in the novel Wanasitu Anni Imra‘ah, one of which is the
character Suad, turns out to be interesting to discuss. The struggle of Suad figures in
realizing gender equality seems to want to break down stereotypes in society
regarding their thinking about women's roles in the domestic sphere. Suad as a
woman must fight the domination of men in all segments of life. Not only equal
enough in the socio-political arena, but also in terms of their personal life. And also
forgetting himself about his nature as a woman. Women are usually synonymous with
household chores, while men are synonymous with leading the household and are
responsible for family support. This novel tells the story of a woman who has reached
her ambition. As a politician, her success in the parliament and various women's
movement organizations put her in the circle of power. The political background that
was still conservative at that time made it a new phenomenon in the issue of gender
awareness.

The formulation of the problem in this study is formulated as follows: 1.
How is the gender bias in the novel | forget that | am a woman according to Mansour
Fakih? 2. What are the distribution of gender bias in the novel | forgot that | am a
woman?. The purpose of the problem formulation is to know gender bias in the novel
I forget that | am a woman according to Mansour Fakih and several feminist figures,
and to know the gender bias in the novel Wanasitu Anni Imra'ah according to the
character Mansour Fakih. While the method used in this research is a qualitative
method which contains the stages of data research, data analysis, and conclusions. In
this study, the researcher used Mansour Fakih's feminism theory because this theory
is related to marginalization, subordination, stereotypes, violence and workload in the
novel.

Based on the results of the data analysis carried out, the researcher found
several novel quotations that included marginalization, subordination, stereotypes,
violence and workload. 1) In terms of self-actualization in the role of women in the
public sphere, which is a form of resistance to marginalization, it is finally described
as the main factor causing a lack of attention to the family and resulting in divorce. 2)
In terms of subordination, it is described as an attempt by women to appear to
dominate in various aspects. 3) In the partnership relationship between men and
women as a break against stereotypes and the notion that women always depend on
men, in the end, it is described as women's efforts to fight against men who are
considered to be the head of the family. 4) In a relationship, mutual respect ultimately
does not save women from violence and objects of sexuality. 5) In terms of fairness
the division of labor as an effort to reduce excess burden on women cannot be
realized because there is no common understanding on the part of men. In the end,
women still have to face multiple jobs, both domestic and public.

Keywords: Gender, Feminism, Gender Bias, Marzinalization, Subordination,
Stereotypes, Violence, Workload.
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